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MASALAH DEFISIT TRANSAKSI BERJALAN DALAM
NERACA PEMBAYARAN INDONESIA

Edaltmen”
Abstract

A country’s balance of payments has two main patts, ie. the current account and the
capital account. Cutrent account covers imports and expotts of good and services, While
capital account is money lent or invested abroad, By definition the balance of payment must be
irs balance,

A country with § 1 billion deficit on its current account must get § 1 billion in foreign
curtency to finance it This paper explain about the deficit current account on Indonesia’s
balance of payment. :

Pendahuluan

Salah satu masalah yang akan ditradapi perekonomian Indonesia sekarang dan dimasa
datang adalh mengingkatnya defisit transaksi berjalan. Masalah ini jika dibiatkan bedarut-
latut dapat menangganggu tatanan dan aktivitas ckonomi hainnya. Pemerintah hatus dapat
menangant masalah ini sesegera mungkin dengan menjalankan segala kebijaksanaan fiskal dan
monetet, sebab masalah ini menyangkut berbagai vatiabel ekonomi, baik yang berhubungan
dengan kondisi perekonomian dalam neger kita maupun perekonormian luar negeri.

Defisit transakisi berjalan terjadi karena ekonomi nasional belum mampu mebiayai
sendiri kebutuhan impor barang dan jasa. Kenyatsan menunjukkan bahwa defisit it
kebanyakan ditutup dengas arus modal masuk jangka pendek. Defisit ini menunjukkan bahwa
sisi impot batang dan jasa melebihi ekspornya, akibat kebijaksansan perdagangan luar negeri
tetutama ekspor non migas tidak berjalan scbagaimana mestinya. Aras modal asing yang
masuk membuat neraca modal Indonesia menjadi surplus. Dalam jangka pendek hal inilah
yang dapat membantu mengatasi defisit transaksi berjalan tersebut.

Deregudast yang dilakukan pada perdode 1980-an metnang sangat efektif menigkatkan
daya saing ekonomi Indonesia hingga awal tahun 1990-an, tapi setehh ito relatif kurang
berpengaruh pada peningkatan ekspor non migas. Dorongan terhadap ekspor melambat,
sebaliknya tekanan impor yang dilakukan cenderung makin berat sehingga untuk saat itu
masth tertolong oleh arus modal asing yang masuk dalam mengatasi defisit tersebut,

Sejauh mana pemarunan kinerja beberapa ckspor unggulan pon migas itu akan
mengganggu pertambuhan ekonomi ? Secara umum pertumbuhan ekspor migas dan non
migas cenderung berfluktuasi, terutama katena gejolak kenaikan harga minyak pada tahun
1991 dan 1996 yang v, Kadang-kadang kenaikan hasga minyak tersebus memberikan rezeki
berupa tambahan devisa bagi Indonesia, yang dapat dipakai untuk menutupi betbagat defisit
yang ada.

Namun yang cukup mempribatinkan adalah kinetja ekspor unggulan non migas, yang
terus merosot beberapa tahun terakhir ini. Karena itu, pertambuhan ekspor migas dan non
inigas, yang biasanya mencapai dua digit pada awal 1990-an menurun dibawah lima persen
pada beberapa tahun terakhir ind.

" Staf Pengajar Fakultas Ekonomi Univessitas Tarumanagara
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Faktor-Faktor Penyebab Defisit Transaksi Berjalan

Defisit transaksi berjalan terjadi bila selisih antara neraca perdagangan barang dengan
neraca jasa adalah negatif dengan kaea lain defisit pada neraca jasa nailainya lebih besar dari
surplus pada neraca perdagangan barang. Apabila defisit transalsi berjalan ini tidak diimbangi
dengan surplus pada neraca modal maka bal tersebut akan menyebabkan defisit dalam neraca
pembayaran, seperti dapat dilihat pada contoh di bawah ini :

Neraca perdagangan barang 5 Milyar dollar AS (suzplus)
Neraca perdagangan jasa : 8 Milyar dollar AS { defisit )
Transaksi betjalan 3 Milyar doflar AS ( defisit )
Neraca Modal 3 Mulyar dolar AS (surplus)
Nertaca Pembayatran : 0 o

Apabila neraca pembayaran lebih besar dari nol berarti surplus, yang akan
mengakibatkan inflasi katena secara keseluruhan ekspor nilzinya lebih kecil dari pada impoz.
Kondisi yang terbaik adalah netaca pembayatan berada dalam keseimbangan. Unwuk itu perks
diadakan pembenahan menyeluruh dalam rangka pengendalian defisit transaksi beralan
tersebut guna memelthara stabilitas ekonomi.

Data menunjukkan babwa defisit transaksi betjalan telzh menjadi agenda rutin
perckonomian Indonesia. Setiap tahun selaln tetjadi defisit transakst berjalan, dan yang lebih
mengkhawatitkan setiap tabun cenderung defisit tersebut makin meningkat jumlahnya (ibat
tahel berikuat) :

DEFISIT TRANSAKSI BERJALAN INDONESIA

(DALAM JUTA US §)
TAHUN JUMLAH DEFISIT
1984/1985 1,968
1985/1986 1.832
1986/1987 ' 4051
1987/1988 1.707
1988,/1989 1.859
1989/1990 1599
1996/1991 - 3741
1991/1992 4.352
1992/1993 . 2.561
1993/1994 2.940
1994/1995 3.488
1995/1996 6.900

1966/1997 ' 6.874

Sumber : Nota Keuangan dan RAPBN 1996/1997
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Selama ini yang paling banyak digunskan untuk menutups defisit transaksi besalan
adalah afiran masuk hotang luar negeri dan investasi asing. Namun pemantaatan hutang pada
pexiode berikutnya justru menjadi beban yang menyebabkan defisit transaksi bejalan makin
besar, karena kewajiban membayar angsuran ditambab bunga hutang. Demildan pula haloya
dengan investasi asing pada saat tertentu ia dapat membantu menutup defisit, namun pada
petiode-petiode berikutnya malah memperberat neraca pembayaran. Investasi asing pada
gilirannya akan mendorong terjadinya pembayran untuk keuntungan dan upab tenags ketja
asing. Keadaan tersebut juga menycbabkan peningkatan impor barang modal maupun bahan
baku penclong. '

Situasi dilemaus sepetti itn mengakibatkan terjadinya proses yang tdak berkesudahan
dalamn gperaca pembayaran Indogesia. Defisit dalam neraca jasa adalth  faktor yang
menyebabkan defisit transaksi besialan menjadi bertambah besar, Jika pada tahun 1992 netaca
jasa mengalami defisit 10,9 milyar dollar AS, maka selama tiga tahun bertkutnya bermrut-turut
melejit menjadi minus 10,5 milyar dollar AS (1993) munes 10,9 Milyar dollar AS (1994) dan
meningkat lagi menjadi minus 12,8 Milyar dollar AS untuk tahun 1996.

Kondist demmkian it terjadi karema bampir semuz pos jasa dalam neraca jasa
mengalarm defisit setiap tahun, seperti jasa perbankan, transporrasi, asuransi, tenaga kerja dan
sebapainya. Sams satunya pos dalam sekror jasa yang menghasilkan surplas adalah sektor
patiwisata sebesar 5 Milyar doilar AS.

Pada pos jasa tenaga ketja, tetjadi defisit sebesar 2,4 Milyar yaity selsth pengeluaran
umtuk tenaga ketja asing di Indonesia yang berjumiah 57.000 orang dengan nilai pengeluaran
mencapai 3 Milyar dollar AS. Sementara penghasilan lebth daii satu juta orang tenaga kega
Indonesia di Luar negeri hanya sebesar 600 Juta dollar AS.

Yang juga sangat memprihatinkan dan banyak menyumbang defisit transaksi beralan
adalzh jasa anglkutan kapal laut Dan angkutan ekspor-impor pelayaran nasional hanya
kebagian pangsa muaran sebanyak 2,15 % daii selurub impor, sisanya sebesar 97,85 persen
direbut oleh perusahaan pelayaran asing. Akibatnya Indonesia kehilangan kesempatan unruk
merebut devisa rata-rata sebesar 7 Milyar dollar AS pertabun selama Pelita V. Kecenderungan
lain yang jugs kurang menggembirakan adalah mengoatnya pertumbuban impor barang
sementara di lain pihak laju ekspor justru makin turun, Dengan demikian pihak Iaju ekspor
justrn makin torun. Dengan demikian surplus perdagangan barang menjadi makin kecid
Bukan hanya pada angkutan internasional yang berkaitan dengan ekspor dan mmpor saja defisit
terjadi, ternyata pada angkutan antar pulan {dalam negeri) pelayaran nasional juga tdak
mampu berbuat apa-apa. Pangsa pasar pelayaran nasional hanya dapat melayani sebesar 51,4
petsen; selebihnya dirath oleh perusahaan pelayaran asing.

Dari gambaran di atas dapat disimpulkan babwa ketja besar yang dibadapi Indonesia
guna meningkatkan kinerja transaksi berjalan adalah membenah: neraca jasa. Tugas ini
menjadi makin penting berkaitan deng-an akan datangnya era perdagangan bebas dunia, saat
dimana kegiatan ekspot dan impor jasa asing akan masuk ke Indonesia dad selurub dunta.
Untuk im: penanganan di scktor jasa ini hatus dilakukan dengan sempurna agar defisit neraca
jasa tidak kian melebar seperti yang terjadi sekarang ini.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan ada beberapa hal yang meniadi fakror penyebab
defisit sransaksi berjalan dalam neraca pembayaran Indonesia, Faktor-faktor tersebut antara
lain adalah

1. Menumrmya dorongan ckspor akibat pasar domestik yang berkembang dan banyakaya
saingan produk sejenis di pasar internasional.

2. Meningkatnya impor barang modal untuk memenuhi kebutuhan investasi yang makin
meriingkat.
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3. Beban hutang Inar negeri yang harus dibayar melalui cicilan pokok ditambah bunga
4. Defisit dari sektor jasa terutama sektor transportast dan tenaga kerja.

Mengatasi Defisit Transaksi Berjalan

Untuk mengatasi defisit transaksi berjalan yang terjadi di Indonesia tidak cukup hanya
dengan menmgkatkan ekspor dan menckan meor Yang lebih mendasar adalah mengubah
struktur neraca jasa. Pepanganan masalah ini hatus dilaksanakan secara terpadu konseptual,
menyelureh dan berkesinambungan.

Sebapgai bagian dati neraca pembayara.n maka defisit transaksi berjalan dapat
dipengarubi oleh kondisi peraca pembayatan. Untuk menyeimbangkan neraca pembayaran
ada beberapa komponen vang harus dipethatikan antara lain

a. Ekspor

Untuk. mengembangkan ekspor dlhampican pemetintah membuat kajian tethadap berbagai
komoditas yang selama ini memiliki kontribusi besat dalam perolehan devisa acpem teksil,
kayu lapis, karet dan sebagainya yang sudah terpilih menjadi ekspor unggulan. Hal ini perls
untuk lebih rnerzingkatkan ekspor. Selain itu diharapkan agar pengusaha memiliki celah pangsa
pasat berbagai negara maju yang memiliki daya beli tinggi, dengan cara memanfaatkan negara
lain yang memuiliki perjaniian dengan negara tersebut.

b, Impor

. Walaupun  mengurangi inpor dirasa agak sulit sebab sebagai negara yang sedang
mengembangzkan ditt menjedi negara industri Indonesia butuh impor untuk peningkatan
pembangunan sebagai bahan baku/penclong industsi dan barang modal seperti mesin,
transportasi dan teknologi yang belum dapat diproduksi sendit. Namun hal tersebut bukan
berart tidak mungkin diakukan, Untuk mengurangi impor barang konsumtif, dibutuhkan
perubahan mental konsumen dari membell produk impor bemalih ke produk lokal.
Peningkatan mutu produk dalam negen sangat dibutuhkan uptuk menjaga dan mengalibkan
konsumen ke produk lokal.

¢ Ams modal

Arus modal masuk dipengarchi oleh tingkat bunga investast di Indonesia, Jika tingkat bunga
bisa memberikan tingkat keuntungan yang cukup besar untuk investasi maka hal ini akan

- dapat mengundang investor asing dalam menanamkan modalnya di Indonesia, sebingga arus
modal yang masuk dapat menutup defisit pada neraca pembayaran.

Neraca transaksi berjalan sebagai bahagian penting dart neraca pembayaran Indonesia
sebagaitana data pada bahagian awal tulisan ini memang menunjukkan defisit yang cukup
besat. Artinya antara ekspor barang dan impor barang secara keseluruhan (barang dan jasa)
raenunjukkan defisit bagi Indonesia, Namun pemerintab tidak berpangku tangan dalam
menghadapi masalah yang cukup mengganggu kestabilan ekonomi ini. Berbagai kebjaksanaan
berkaitan dengan ekspor, unpor cian atus modal dilakukan agar neraca transaksi berjalan tidak
defisit.

Berikut i adalah kf:bt}aksanaan yang sedang dan akan tems dilakukan agar defisit
transaksi berjalan dapat dihilangkan : '
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a. Memaksmalkan surplus neraca perdagangan barang Fal i dapat dilakukan dengan
mendorong ckspor dan menekan impor non migas serta meminimalkan defisit neraca jasa.
Langkah kongkrtnya adalah dengan meningkatkan penerimaan sektor pariwisata,
pengisiman tenaga kerja ke luar negeri dan mengurangi pengeluaran devisa jasa angkutan.

b. Menekan pengeluaran devisa untuk impor dan meminimalkan defisit neraca jasa, melalu
setangkaian kebijaksanaan di bidang perdagangan Iuar neger, industx, perhubungan dan
iklim Investasi.

c. Menekan defisit di bidang pesanaman modal asing dan pembatasan impor. Penanaman
modal harus terfokus pada bidang industri yang sebenarnya memiliki kemampuan potensi
di dalam negeri. Pembatasan impor pettu terutama dengan membuat peraturan yang tegas
untuk pengendaliannya. Penckanan it dapat dilakukan dengan cara melakukan substitusi
impot melalul pemberian insentf terbadap para pelaku yang mampu membuat produk
tersebut di dalam negexi di samping memberikan dukungan kepada industr rersebut untuk
mencapal efisiensi tethadap kegiatan produksi meteka agar tidak menyebabkan ekonomi
biaya tinggi. Sektor industrt yang mermiliki dngkat teknologi tinggi sebaiknya dilepas saja
yang pexting Indonesia haras mampu mengubah pola strategi industd ke konsep industrt
piihan yang tidak lain adalab industri komponen dan industti yang memiliki akar dan
potensi sarberdaya alam maupun sumberdaya manusia yang dikuasai Indonesia.

d. Meningkatkan ekspor secara maksimal Pemerintah hams meninjan kembali produk-
produk ekspor, sampai di mana sebetulnya posisi daya saing Indonesia dan faktor apa saja
yang menyebabkan daya saing menjadi berkurang Kenyataan membuktikan bahwa
Indonesia selalu mengatakan unggul karena faktor bumsh yapg mueah, namun
kenyataannya tidak ada perubahan yang berarti Pertumbuhan ekspor tetap berjalan
lambat khususnya di sektor komoditi non migas. Hal ini besartt bahwa ada faktor lain yang
menycbabkan biaya produksi menjadi tinpgi.

e. Pembenzhan birokmsi. Efisiensi birokrasi adalah penting dilakukan karena, pemberian
pelayanan birokeasi yang tdak efisien meniadi penyebab merosotnya daya saing produk
komoditi ekspor kita,

f. Memberikan kebebasan bagi pelaku ekonomi untuk kot masuk ke dalam proses produksi
dengan menghilangkan praktek monopoli dan oligopoli yang sangat merugikan, Mereka
harus benar-benar mampu menjadi pelaku di pasar domestik tanpa harus dibebani target
praktek proteksi dan sebagainya.

g Merubah pola kebijaksanaan di sektor jasa maupun produkst dan investasi, Salah satu
contoh adalah kasus jeruk Pontianak yang dulu begitu tinggt nilai eksporaya, sekarang
menjadi mati, hanya katena kesalahan pengaturan tataniaga. Contoh lainnya adalah
bagaimana kondisi sektor transportasi kita yang 90 % kegiatan teansportasi launtnya diambil
giimk asing, Demikian juga pariwisata yang dibanggakan sebagai penghasil devisa dari non
zmgas banyak kegiatannya bukan berasal dard domestk seperti produk makan dan
mituman yang disajikan merupakan produk impor. Di bidang investasi harns diutamakan
proyek-proyek strategis yang dapar meningkatkan nilai ekspor dan bukan proyek yang
begalan sebagai kaitan dengan tajuan non ekonomi.

h. Membehani scktot jasa. Defisic juga dapat terjadi pada sektor jasa, bukan neraca
perdagangan ckspor dan impor saja. Defisit &i sektor jasa disebabkan oleh sektor
pethubungan (tansportasi) dan twenaga ketja asing di Indonesia. Upaya untuk
memnberdayakan armada nasional harus dilakukan. Kemampuan untuk menagkap peiuang
angkutan barang dan ped kemas yang terus meningkat harus diciptakan, di samping
meningkatkan fasilitas dan kinetja pelabuhan laut. Dalam era globalisasi dan perdagangan
bebas ini tidak mungkin lagl membatasi orang asing untuk bekerja di Indonesia, maka
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harus diupayakan agas kita dapat meningkatkan kualitas sumberdayz kita baik di tingkat

bawsah (buryh) maupun di tingkat-atas (manajerial)

Untuk dapat melakukan semua kebijsksanaan itu memang bukan pekerjaan mudah yang
dapat dilaksanakan dalam wakea yang singkat, peketjaan mudab dan dapat dilaksanakan dalam
waktu yang singkat. Namun setidak-tidakaya pemerint2h barus mampu menckan agar defisit.
transaksi berjalan itu tidak toakin membesar. Dengan demikian diharapkan transaksi berjalan
Indonesia pada tabun-tabun mendatang paulai dapat ditekan, katena bagaimanapun
petmasalaban ini masth menghadapi banyak kendala batk yang bersifat internal mavpun
eksternal. Kendala yang bessifat eksternal antara lain pengarah krisis ekonomi yang melanda
kawasan Asia pada umumnya yang menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi dunia turun.
Kemudian pengaruh penurunan harga minyzk bumi di pasatan internasional. Sedangkan yang
bersifat intetnal adalah kendala-kendala yang belum teratasi sepenuhnya pada tahup-tzhus
sebelumnya antara lain bidang prasarana dan produksi.

Kesimpulan

Peemasalahan defisit transaksi berjalan sebagai bahagian dari neraca pembayaran
adalah snagat kompleks, karena kompenen darl peraca pembayaran menyangkut hampir
keseluruhan sektor perekonomian negara, terutama masalah ekspor, impor dan agus keluar
masuk modal. Untuk mengaotisipasi hal it betbagai kebijaksanaan sudah dilakukan oleh
pemerintah yang antara lain bettujuan untuk meningkatkan ekspor, meningkatkan investas,
pengingikatan peras swasta dalam pembiayaan pembangunan serta meningkatkan kemampuan
pengusaha kecil.

Beberapa tahun belakangan int kondist perekonomian Indonesia ditandai oleh
perturabuhan  ekonomit  yang cokup berarti, namun pengaruh krisis moneter setahun
belakangan ini memanyg sangat memukul kondisi perekonomian Indonesia. Kalaupun masih
ada surplus neraca perdagangan itu tak lebih adalah karena memang kemampuan impot yang
makin menurun akibat penurunan oilai mata vang (kors) dan bukan karena ekspot yang makin
meningkat _

Kebijaksanzan menggunakan butang luar negeri untuk menutup defisit rransakst
betjalan akan menyebabkan tekanan defisit rersebut menjadi semakin salit unek dibilangkan.
Pemetintah harus mengupayakan agar tujuan untuk mengurangi defisit trapsaksi berjalan tidak
mengorbankan kepetluan impor barang modal. Kebijaksanaan yang menyangkut kemudahan
ekspor sangat diperiukan untuk mengantisipasi kenaikan impor tersebut.
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PROSEDUR MEKANISME PEMBIAYAAN INVESTASI
'MELALUI LEASING

Edalmen

Absract

Leasing is an agreement between the legal owner of land, property, equipment or other
capital goods (the lessor) and a third party (person or company). Who intends to make use
of the capital goods (the lessee), for a certain time period at an agreed upon schema of
periodic payments. This article highlights the leasse agreement as an alternative method of
financing the companies (lessee) needs without purchasing.

i’endahuiuan

Istilah leasing berasal dari bahasa Inggris “lease™ yang berarti sewa atau lebih luas
 lagi sewa-menyewa, Istilah ini berbeda dengan istilah rental (ren), yang masing-masing
mempunyai hakikat yang berbeda (Achmad Anwar : 1989,9). Leasing yang dimaksud di
_ sini juga mempunyai unsur sewa, namun karena di dalam leasing ini terdapat beberapa

persyaratan tersendiri maka tidak dapat disamakan dengan sewa menyewa biasa. Tunggal
(1994,1) secara singkat mengartikan leasing scbagai equipment fund, yaitu semacam
pembiayaan peralatan modal untuk keperluan produksi. '

Beberapa persyaratan dan ciri yang membedakan antara kedua hal tersbut terlihat
dari prosedur, proses, mekanisme dan juga ketentvan-ketentuan lainnya. Perbedaan
tersebut akan dijelaskan pada bagian selanjuinya, '

. Dua pelaku utama yang terlibat pada perjanjian leasing adalah lessor sebagai pibak

yang menyewakan barang, dan lessee’ yaitu pihak yang menikmati (si penyewa) barang-
barang tersebut yang berkewajiban membayar sewa (renf). Pada perjanjian sewa menyewa
siapa saja boleh menjadi lessor sedangkan pada perjanjian Jeasing hanya perusahaan yang
mendapat izin dari Departemen Keuangan yang boleh menjadi lessor.

Barang-barang yang menjadi obyek perjanjian Jeasing meliputi semua barang
modal seperti pesawat terbang, alat-alat berat, mesin-mesin produksi, komputer dan
semua keperluan kantor.

Di Indonesia ketentuan yang mengatur tentang Jleasing adalah Surat Keputusan
Bersama Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian dan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia No. Kep-122/MK/IV/2/1974, No.32/M/SK/2/1974 dan No. 30/Kbp/l/1974
tanggal 7 Pebruari 1974. Pengertian leasing dalam surat Keputusan Bersama tersebut
adalah : (seperti dikutip Sockanto : 1990,71)

“Leasing ialah setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaan
barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan, untuk suatu jangka wakiu
tertentu, berdasarkan pembayaran secara berkala disertai hak pilih bagi perusahaan
tersebut untuk membeli barang-barang modal yang bersangkutan atau memperpanjang
Jjangka wakiu leasing berdasarkan nilai sisi yang telah disepakafi bersama” .
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Perkembangan Jeasing tumbuh dengan begitu cepat akhir-akhir ini karena sangat
sesuai- dengan -arah perekopomian masa kini di mana leasing memperkenalkan suatu
metode baru unwk memperoleh barang-barang modal (capital equipment) dan menambah
modal kerka. Leasing memberikan kemungkinan untuk memperoleh alat-alat perlengkapan
dan fasilitas yang diperiukan walaupun untuk itu tidak dapat segera disediakan., Dengan
demikian perusahaan dapat melakukan efisiensi keuangan dan mencegah kesulitan dalam
administrasi, : : '

Pada umumnya perusahaan leasing di Indonesia merupakan usaha patungan bank-
bank asing atan kombinasi dari bank-bank lokal dan perusahaan-perusahaan dagang besar,
tetapi kebanyakan investornya adalah pihak luar pegeri. Hal ini wajar mengingat
permodalan dan teknologi termasuk manajemennya tidak banyak dikuasai oleh investor
nasional. : :

Jenis Pembiayaan Melalui Leasing

Lembaga leasing adalah aliernatif pembiayaan yang menarik bagi pengusaha,
schingga leasing tumbuh pesat dewasa ini. Dewasa ini terdapat banyak jenis perusahaan
leasing. Dijoko Prakoso (1996,7) mengelompokkan leasing dari sudut lessee dan lessor.
Sementara itu Achmad Anwari (1987,12) ‘mengklasifikasikan Jeasing memurut cara
pembiayaan. Klasifikasi yang berbeda dibuat oleh Eddy P Sockardi (1990:20) yang
mengklasifikasikan leasing berdasarkan hak kepemilikan. '

Namun demikian dari sekian banyak jenis leasing, secara umum dapat dibedakan
menjadi tiga kelompok utama. Hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan dari
perbedaan ini adalah mengenai hal pemilikan secara hukum, cara pencatatan di dalam
- akuntansi serta besarnya sewa (rens)

1. Sale dan lease back .

Dalam perjanjian sale and lease back ini, perusahaan menual barnag-barang modalnya
seperti bangunan, tanah, atau peralatan pabrik kepada sebuah lembaga keuangan (sebagai
lessor) dan kemudian barang-barang modal tersebut oleb lessor di-lease kembali kepada
pemilik semula. Bentuk perjanjian ini diadakan jika lessee ingin menutup defisit yang akan
diperkirakan terjadi. Dalam hal ini Jessee menjual hak miliknya atas barang modal
tersebut dan menahan hak pakainya.

Perhatikan bahwa pihak penjual dalam hal ini sebagai lessee dengan segera
menerima harga penjualan dari pembeli (yang bertindak sebagai lessor). Pada saat yang
bersamaan sipenjual yang juga adalah lessee itu tetap mengpunakan barang-barang modal
tersebut dengan disertai suat: daftar pembayaran lease berupa sewa (remt). Dalam
perjanjian hipotik, lessor menerima satu seri pembayaran yang sama dan cukup untuk
mengamertisasikan  pinjaman ity disertai  suatu tingkat hasil pengembalian atas
investasinya.

2. Operating lease o _

Pada operating lease, lessor membeli barang dan kemudian menyewakan kepada lessee
untuk jangka wakm tertentu. Dalam praktek lessee membayar sewa yang besarnya secara
keseluruhan tidak meliputi harga barang dan biaya yang telah dikeluarkan tidak meliputi
harga barang dan biaya yang telah dikeluarkan oleh lessor. Jadi setiap barang yang akan

JA/FE Untar/Th TIH/01/1999 43,



Prosedur Mekanisme Pembiayaan Investasi Melalui Leasing

di-lease it tidak diamortisasikan secara penub. Lessor tidak mengharapkan profit semata-
mata dari rental legse itu, tetapi juga mengharapkan adanya keuntungan dari hasil
penjualan barang atau dengan menyewakan kembali barang itu kepada pihak berikuinya.
' Dalam kontrak operating lease sering dicantumkan hal-bal khusus yang mengatur
- bahwa pibak lessee berhak mengembalikan peralatan yang di-lease sebelum kontrak
selesai. Hal ini menjadi sangat penting bagi lessee manakala perkembangan teknologi telah
menyebabkan peralatan ity ketinggalan zaman atan bila peralatan tersebut memang tidak
diperlukan lagi.

Ciri umum dari operating lease ini diawali dengan cara pihak lessee menghubungi
lessor untuk melakukan lease contract, Cara ini diperlukan oleh lessee yang menginginkan
leasing ini dapat digunakan untuk pembiayaan barang-barang modal yang diperhukan tanpa
memikul risiko yang memberatkan dirinya. Pada operating lease ini pihak lessor-lah yang
lebih banyak menanggung risiko. Oleh karena itu banyak bal vang harus difahami oleh
pihak lesser sebelum melakukan operating lease. Penaksiran umwr barang-barang modal
yang menjadi obyelc fease secara ckonomis dibandingkan dengan harga dan nilai sisa
adalah masalah paling sulit bagi Jessor.

Oleh karena itu lessor barus mempunyai pengetahuan yang luas mengenai barang
ba:ang modal yang akan dz_;ad:kan obyek leasing dan juga wrusan pemasarannya. Pada
saat-saat seperti inilah persaingan antara pengusaha leasing terjadi. Dengan perkataan lain
berhasil atan tidaknya perusahaan leasing, tergantung antara lain dari masalah penaksiran
dan pengetahuan tentang hal tersebut di atas.

Dalam banyak bal kadang-kadang operating lease mencakup pula service-leasing,
karena fihak lessor sendiri ingin peralatan modal yang menjadi tanggungan dan obyek
leasing teriaga dengan baik, -

Selanjutaya perlu pula diketahui bahwa operating lease lebih dunungkmkan untﬂk
barang-barang yang laku schingga situasi harga yang dapat diramalkan dan barang banyak
terdapat ‘dipasar bebas.

Kebanyakan operating lease ditawarkan oleh perusahaan pabrik atau industri,
karena pabrik itulah yang mempunyai keahlian dalam masalah peralatan modal serta alat
pelayanan bagi obyek leasing.

3. Financial leasing _

Perusahaan leasing jenis ini bertindak sebagai suatu lembaga keaangan Lessee yang
membutuhkan suata barang ‘modal menentukan sendiri jenis serta spesifikasi dari barang
yang dibumbkan serta halhal lain yang berbubungan dengan pengoperasian barang
tersebut, sedangkan lessor hanya berkepentingan mengenai kepemilikan barang tersebut
secara hukum. Selanjutnya lessor akan mengeluarkan dananya untuk membayar barang
tersebut dan kemudian diserahkan kepada lessee. Sebagai imbalan atas jasa penggunaan
barang tersebut maka lessee akan membayar secara berkala kepada lessor sejumiah uang
sebagai sewa dalam jangka waktu yang telah disepakati bersama. Pada financial leasing.
ini barang modal yang di-lease diamortisasikan secara penuh, artinya sewa yang
~ dibayarkan meliputi keseluruhan harga barang ditambah faktor bunga.

Financial lease ini sebenarnya hampir serupa dengan sale dan legse back, hanya
saja pada financial lease barang-barang modal yang di-lease masih baru dan lessor
membeli secara langsung dari pabrik atay dzstnbu{or yang bertindak sebagai supplier dan
bukan membeli dari Jessee.
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Pada financial leasing berlaku hal-hal sebagai berikut ;

a. Tenggang waktu perjanjian bcrlaku tf:ta?, dengan kata iam selama kontrak itu berjalan
tidak dapat dibatalkan .

b. Tenggang waktu tersebut sesuai dengan per_;anjlan dan perkzraan kedua belah pihak
yang lamanya hampir bersamaan dengan lama pemakaian barang yang menjadi obyek
tersebut secara ekonomis.

¢. Cicilan yang merupakan hutang lessee seluruhnya berjumlah sama. dengan nilai
investasi yang ditanam, termasuk bunga untuk lessor, Hal ini menunjukkan bahwa
resiko secara ekonomis pada dasarnya ada pada lessee.

Perbedaan Perjanjian Leasing Dengan Perjanfian Sewa Lainnya

Pada bagian di muka sudah dijelaskan bahwa leasing tidak sama’ dengan perjanjian
sewa menyewa biasa ataupun perjanjian sewa beli / jual beli dengan angsuran. Sepintas
lalu memang perjanjian sewa menyewa maupun sewa beli / jual beli dengan angsuran
mirip dengan unsur-unsur perjanjian leasing, tetapi apabila diperbatikan lebih lanjut maka
ternyata kedua hal itu sangat berbeda.

Beberapa perbedaan utama antara leasing dengan sewa-menyewa itu diantaranya adalah :

1. Leasing merupakan suatui metode pembiayaan, sementara sewa menyewa bukanlah
metode pembiavaan,

2. Pada leasing, lessor adalah penyedia dana den membiayai seluruh pembelian barang
yang akan di-lease, sementara dalam sewa-menyewa yang menyewakan h:mya dapat
menyediakan barang,

3. Imbalan yang diterima lessor pada leasing adalah berupa tebusan berkala harga
perolehan barang. Pada sewa menyewa imbalan jasa yang diterima oleh yang
menyewakan adalah berupa nang sewa.

4. Masa leasing biasanya ditetapkan sesuai dengan perkiraan wmur kegunaan barang.
Pada sewa menyewa tidak memperhatikan perkiraan umur kegunaan maupun
kemampuan pihak si penyewa.

5. Pada leasing kewajiban lessee untuk membayar rent tidak berhenti/berkurang
walaupun obyek lease musnah ataupun obyek lease belum digunakan, semeniara pada
sewa-menyewa kewajiban si penyewa ada bila ia dapat menikmati barang yang discwa.

Prosedur Mekanisme Leasing

Pada suats transaksi leasing paling tidak terdapat tiga fihak yang terlibat yaitu
lessor, lessee dan supplier. Supplier adalah penjual dan pemilik barang-barang modal yang
akan di-lease. Seperti telah diketahui sebelumnya lessor hanyalah pemilik barang secara
hukum sedangkan lessee adalah pihak yang memperolch manfaat secara ekonomis atas
barang-barang modal yang akan diperjanjikan dalam sebuah kontrak leasing.

Prosedur dari mekanisme /easing yang menyangkut fihak-fihak tersebut di atas,
secara garis besarnya dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Lessee bebas untuk menentukan peralatan yang dibutuhkan dan dapat meiakukan

negosiasi dengan supplier mengenai harga jenis, garansi, perawatan, penyediaan suku
cadang dan sebagainya.
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. Lessee kemudian membuat aplikasi dan mengisi formulir permohonan lease dengan

- disertai dokumen pelengkap kepada lessor,

. Lessor selanjuitnya akan meneliti dan melakukan evaluasi kelayakan kredzt dan

kemudian memutuskan untuk memberikan suatu fasilitas fease kepada lessee dengan

persyaratan dan kondisi yang disetujui kedua belah pihak. Pada saat ini kontrak lease

sudzh dapat ditanda tangani.

. Kontrak pembelian peralatan akan ditanda tangani lessor dengan supplier perafatan

yang telah ditunjuk oleh Jessee.

. Supplier dapat mengirim peralatan yang telah di-lease ke lokasi lessee. Untuk

zzmnpenahankan dan memelihara kondisi peralatan tersebut, supplier akan menanda

tangani perjanjian pelayanan purna jual.

. Lessee menanda tangani tanda terima barang—barang modal sebagai obyck leasing dan

menyerahkannya kepada supplier.

. Supplier menyerahkan surat tanda ferima (yang diterima dari /essee), beserta bukti

pemilikan dan pemindahan kepemilikan kepada lessor.

. Lessor membayar harga barang-barang modal yang di-lease- tersebut. Harga yang

‘dibayarkan oleh lessor adalah harga yang sesuai dcngan persetujuan yang telah

dinegosiasikan oleh lessee dengan supplier,

. Lessee membayar sewa lease secara periodik sesuai dengan jadwal pembayaran yang
telah ditentukan dalam kontrak Jeasing.

Untuk Iebih jelasnya berikut ini diberikan skema prosedur mekanisme leasing tersebut.

Skema Prosedur Mekanisme Leasing

supplier

lessee

Ketentuan Leasing Sebagai Pembiayaan Investasi bagi Perusahaan

Leasing sebagal suatu sistem pembiayaan investasi bagi barang-barang modal

mempunyai  peranan  dalam meningkatkan pembangunan perckonomian nasional.
Perusabaan leasing dapat membantu badan-badan dan pengusaha mengangsur cara
pembiayaan untuk memperoleh alat-alat perlengkapan maupun barang-barang modal yang
mereka butubkan. Jika hal ini berjalan dengan baik pada akhimya tentu dapat
meningkatkan produksi nasional dan meningkatkan pembangunan perekonomian nasional.
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Melalui leasing perusahaan dapat memperoleb barang-barang modal dengan jalan
sewa beli untuk dapat dipergunakan langsung berproduksi, yang dapat diangsur setiap
bulan atau setiap triwulan kepada lessor. Melalui Jeasing dapat dengan cepat diperoleh
barang-barang yang dibutuhkan oleh perusahaan, tidak perlu menungegu dalam waktu yang

Berikut ini adalah beberapa keuntungan dan manfaat leasing

1. Penghematan modal
Dengan adanya sistern pembiayaan melalui leasing, maka lessee dapat rnemperoieh
dana untuk membeli peralatan atau mesin-mesin untuk proses produksi sampai 100
persen, schingga lessee dapat memanfastkan modal yang ada untuk Keperluan lain.
Penghematan ini menjadi sangat pentmg terutama bila fasﬂitas kredit dari bank
sepenubmya terpakai.

2. Sangat fleksibel
Pengertian fleksibel ini bersifat sangat luas yang merupakan ciri utama dan kelebihan
leasing dibandingkan dengan kredit dari bank. Fleksibilitas ini. meliputi Xontraknya,
besarnya pembayaran jasa dan dan sewa lease, jangka wakiu pembayaran serta nilai
sisanya.

3. Menguntungkan cash flow _ _
Penentuan besarnya rent sebagai jasa lease sangat menguntungkan cash flow. Jika
pendapatan yang diperoleh bersifat musiman atavpun pada masa-masa akhir dari
investasi maka kemampuan membayar dapat disesuaikan dengan cash flow yang ada.
Pengaturan seperti ini dapat mencegah timbulnya gejolak kekosongan danza di dalam
kas pengusahaan.

Sementara itn di fihak lain keadaan keuangan yang cukup besar dapat dipakai
mempercepat amortisasi dengan menaikkan rent. Jadi struktur rent dapat diatur sesuai
dengan proyeksi cash flow.

4. Menekan biaya
Dalam proses transaksi leasing berbagai biaya dapat dikelompokkan dalam satu paket.
Pembelian suatu barang akan menimbulkan biaya-biaya antara lain berupa biaya
pengiriman, biaya pemasangan, consultant fee, biaya penyusutan dan juga premi
asuransi. Biaya tersebut dapat digabung menjadi satn dengan harga barang untuk
kemudian diamortisasikan sepanjang imasa leasing.

Keuntungan izin yang diperoleh adalah adanya peraturan yang berlaku dimana unmk-

kepentingan pajak, transaksi leasing diperhitungkan sebagai operating lease schingga lease

rental dianggap sebagai biaya yang dapat mengurangi pendapatan kena pajak (Sockardi :

1990,20)

Kesimpulan

Dalam soal-soal leasing di texr book manajemen Keuangan, yang harus dibuat para
mahasiswa, seringkali hasil pérhitungan soal menmunjukkan bahwa cost of owning lebih
tinggi daripada cost of leasing, sehingga alternatif yang pembelanjaan yang harus dipilih
-adalah leasing.

Namun dalam praktek seringkali ternyata seringkali ternyata bahwa cost of leasing
lebih tinggi daripada cost of owning, Walanpun demikian leasing tetap laku karena di
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samping fieksibilitas finansial yang ditimbulkan, tidak seroua pihak yang memerlukan
peralatan mampy memenuhi persyaratan yang ditetapkan ofeh kreditur untuk dapat diberi
pinjaman misalnya agunan yang seringkali tidak dapat disediakan. '

Persyaratan itu tidak terdapat pada leasing. Lessor hanya hams punya kepastian
bahwa lessee sanggup membayar selurah lease peyment. Kepastian itu dapat diperoleb
lessor dengan mewajibkan lessee untuk menutup asuransi yang menjamin pembayaran
lease payments dalam hal Jessee tidak sanggup membayar. _

_ Jadi jika lessee tidak sanggup membayar, asuransi yang membayar kepada lessor -
dan premi asuransi dibayar oleh /essee. _ S

Dalam keadaan krisis seperti sekarang ini dimana  tingkat bunga oinjaman
berfluktuasi pada tingkat yang cukup tinggi, juga mempunyai dampak terhadap Jeasing.
Sehingga kemampuan legsing untuk dijadikan metode pembelanjaan alternatif pilihan yang
dapat digunakan dalam keadaan krisis moneter ini sangat diragukan,

Hal ini disebabkan karena bunga yany diperhitungkan lessor untuk menentuikan
lease payments juga ikut berfluktuasi sesual dengan bunga di pasar, lease payments tidak
tetap seperti dalam keadaan stabil. Ini biasanya dimuat dalam perjanjian /ease (karena
lessor mendapatkan pendanaannya juga dari kredit bank). Hal ini mengakibatkan kesulitan
‘bagi Jessee sama seperti jika ia harus membayar bunga pinjaman.
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